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ABSTRAK

■

Penelitian ini berjudul “ Pelaksanaan Pendidikan Pemilih (Voter Education) Pada Pemilu 
Legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir” permasalahan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pendidikan pemilih (Voter Education) pada 
pemilu legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir dan bagaimana hambatan dalam 
pelaksanaan pendidikan pemilih (Voter Education) pada pemilu legislatif 2009.Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui, memahami serta menganalisis pelaksanaan pendidikan 
pemilih yang dilakukan oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir pada pemilu legislatif 2009 dan 
untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan pendidikan pemilih pada pemilu legislatif 
2009. Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai masukan bagi 
pengembangan Kajian Ilmu sosial khususnya sosiologi Politik dalam mengkaji dan 
menganalisis berbagai dimensi sosial dalam kehidupan politik termasuk masalah 
pemilihan umum. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah Memberikan masukan kepada 
pihak yang berkepentingan khususnya KPUD Ogan Ilir dalam hal pendidikan pemilih 
kepada 
kesaoar

masyarakat khususnya menyangkut pemilihan umum legislatif. Memberikan 
an demokrasi dan pentingnya pemilihan umum kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pemilihan umum. Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah atau
pelaksanaan pemilu. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang menggunakan metode penelitian deskriptif Analitik dengan unit analisis 
organisasi yaitu KPUD Kabupaten Ogan Ilir. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
dengan beberapa tahapan yaitu reduksi data, tahap penyajian data dan kesimpulan. Hasil 
Analisis Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan pemilih belum tepat 
karena masift banyak pemilu yang golput dan belum tahu

instansi terkait dengan

cara menyontreng serta 
kurangnya kesadaran untuk mendata kembali penyelenggaraan pendidikan pemilih oleh 
KPUD kabupaten Ogan Ilir yaitu PPK, PPS, dan KPPS. Hambatan dalam pendidikan 
pemilih pada pemilu legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir yaitu minimnya 
dana pelaksanaan pendidikan pemilih, keterlambatan penerimaan bahan-bahan 
sosialisasi, sistem contreng dan sulitnya mengubah kebiasaan mencoblos, kendala 
geografis, terbatasnya sumber daya manusia, peraturan yang mengatur tentang pemilu 
selalu berubah, serta persepsi atau pandangan masyarakat tentang money politic

Kata Kunci: Pelaksanaan pendidikan pemilih, KPUD Kabupaten Ogan Ilir, Pileg 2009
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sistem penandaan surat suara dengan sistem contreng pada pemilihan 

legislatif tahun 2009 merupakan hal yang baru di Indonesia. Penandaan 

dengan sistem contreng inilah yang membedakan pemilihan umum legislatif tahun 

2009 dengan pemilihan umum di tahun- tahun sebelumnya. Dalam sejarah 

pemilihan umum di Indonesia dari tahun 1995 sampai tahun 2004, mencoblos 

dengan menggunakan paku merupakan satu-satunya cara yang dianggap sah untuk 

menandai surat suara. Perubahan sistem penandaan surat suara ini sedikit banyak 

akan membingungkan pemilih karena selama ini pemilih sudah terbiasa dengan 

sistem coblos.

umum

Sementara kebingungan masyarakat untuk melakukan pencontrengan 

pemilu (pemilihan umum) sangat rentan terjadi golput (golongan putih) atau tidak 

memilih sama sekali. Kondisi tersebut sangat rentan terjadi pada sebagian besar 

pemilih manula (lanjut usia) dan pemilih pemula (Redaksi, Kamis 2 April 2009). 

Dalam Undang-undang pemilihan umum (Undang-undang Nomor 10), pemilih 

pemula adalah mereka yang telah berusia 17-21 tahun, yang telah memiliki hak 

suara dalam pemilihan umum. Sementara 

mereka yang berumur di atas 45 tahun.

Secara nasional kuantitas jumlah pemilih pemula dan lanjut usia memiliki 

potensi yang cukup besar. Berdasarkan Data yang dihimpun Litbang Kompas,

menurut WHO lanjut usia adalah

1



November 2008, menunjukkan potensi suara kelompok ini mencakup 36 juta 

suara atau sekitar 19 persen dari jumlah penduduk kategori pemilih. Oleh karena 

itu, potensi ini perlu dimanfaatkan dengan gencar melaksanakan sosialisasi dan 

pendidikan pemilih karena pendidikan pemilih akan mempengaruhi tingkat 

partisipasi serta kehadiran pemilih di TPS.

Kegiatan sosialisasi dan pendidikan pemilih merupakan hal yang sangat 

perlu untuk dilakukan di Indonesia khususnya kabupaten Ogan Ilir. Mengingat 

jumlah pemilih pemula di Kabupaten Ogan Ilir cukup besar. Berdasarkan daftar 

pemilih tetap di Kabupaten Ogan Ilir pada pemilu legislatif 2009 jumlah pemilih 

pemula di Kabupaten Ogan Ilir ialah 9.369 dari 269.813 pemilih yang terdaftar 

dalam DPT di Kabupaten Ogan Ilir. Untuk memperjelas, data tersebut dapat

dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1
Daftar Pemilih Tetap Kabupaten Ogan Ilir 

Pemilu Anggota DPR/DPD/DPRD Tahun 2009

No Nama Kecamatan Daftar Pemilih Tetap Jumlah Jumlah
Pemilih Pemula Jumlah

(L+P)
TPS PPS

l Indralaya 1099 27.179 83 20
Indralaya Utara2 534 19.205 58 16
Indralaya Selatan3 550 15.364 46 14
Pemulutan4 951 27.296 85 25

5 Pemulutan Selatan 446 13.491 45 15
Pemulutan Barat6 257 9.673 31 11

7 Rantau Panjang 449 12.721 40 12
8 Muara Kuang 445 12.604 41 14
9 Rambang Ruang 414 12.445 44 13
10 Lubuk Keliat 427 11.898 37 10
11 Tanjung Batu 936 28.724 89 2012 Payaraman 473 14.161 39 1313 Tanjung Raja 1032 29.607 88 1914 Sungai Pinang 708 17.616 57 1315 Rantau Alai 263 9.939 32 1316 Kandis 385 7.890 24 12JUMLAH 9.369 269.813 839 240

Sumber: KPUD Kabupaten Ogan Ilir
2



i
Dari data di atas maka potensi pemilih pemula dalam meningkatkan 

jumlah partisipasi di Kabupaten Ogan Ilir cukup besar. Untuk itu perlu sosialisasi 

pendidikan pemilih bagi pemilih di Kabupaten Ogan Ilir khususnya pemilih 

pemula dan pemilih manula (lanjut usia) karena Pemilih pemula masih memiliki 

yang belum begitu luas dan jumlahnya cukup signifikan di Ogan Ilir 

begitu juga dengan pemilih lanjut usia (manula) sangat sulit menerima perubahan 

atau nilai-nilai baru terutama tentang cara contreng.

Pendidikan pemilih merupakan bagian dari pendidikan politik. Untuk itu 

kesuksesan pelaksanaan pendidikan pemilih dibutuhkan keijasama antar pihak 

baik yang berkepentingan langsung atau tidak. Selain KPUD, partai politik juga 

memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan pemilih dalam pemilu. 

Karena berdasarkan ketentuan Pasal 11 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 

tentang partai politik menyatakan bahwa partai politik berfungsi sebagai sarana 

pendidikan politik bagi anggota dan masyarakat luas agar menjadi warga Negara 

Indonesia yang sadar akan hak dan kewajibannya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan politik dilaksanakan dalam 

rangka untuk membangun etika dan budaya politik sesuai dengan Pancasila (www. 

KPU.go.id. Pendidikan Pemilih dalam pemilu, di akses tanggal 22 Juni 2009)

Dengan keijasama antar pihak dan pelaksanaan pendidikan pemilih yang 

maksimal maka akan memberikan pengaruh terhadap tingkat pasrtisipasi pemilih 

serta kecerdasan pemilih dalam menentukan pilihannya. Selain itu, dampak 

sosialisasi dan pendidikan pemilih dapat dilihat dari tingkat partisipasi ataupun 

kegagalan dalam menyontreng.

' - ■

dan

wawasan

\ ■

u

:

E'.vj

:
;■
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Berdasarkan hasil rekapitulasi penghitungan suara tingkat Kabupaten 

Ogan Ilir menunjukkan bahwa jumlah pemilih yang menggunakan hak pilihnya 

yaitu 202.255 pemilih dari jumlah DPT 269.813 pemilih, berarti persentase 

kehadiran pemilih sebesar 75,01%. Persentase tersebut menunjukkan jumlah yang 

cukup besar. Sementara, berdasarkan hasil rekapitulasi penghitungan suara tingkat 

Kabupaten Ogan Ilir menunjukkan bahwa dari jumlah yang hadir yaitu 202.555 

pemilih terdiri dari:

■ Untuk DPR : 167.321 (82,61%) suara sah dan 35.234 (17,39) suara tidak 
sah
: 157.115 (77,57%) suara sah dan 45.440 (22,43%) suara 
tidak sah
: 171.199 suara sah (84,52 %) dan 31.356 (15,48 %) suara 
tidak sah

■ DPRD Kabupaten Ogan Ilir :192.597 (95,01 %) suara sah dan 9.958 
(4,91%). suara tidak sah.

■ Untuk DPD

■ DPRD Provinsi

Dari data di atas, tidak bisa dipungkiri bahwa jumlah suara tidak sah dan

jumlah pemilih yang golput cukup besar. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada tabel 

1.2 tingkat partisipasi pemilih di Kabupaten Ogan Ilir pada pemilu legislatif 2009

berikut ini:

Tabel 1.2
Tingkat Partisipasi pemilih di Kabupaten Ogan Ilir 

pada Pemilu legislatif 2009

Pemilu 
legislatif 2009

Jumlah DPT Golput Tidak sah Suara sah

Tingkat DPR 202.555 67.258 35.234 167.321
Tingkat DPD 202.555 67.258 45.440 157.115
DPRD Provinsi 202.555 67.258 31.356 171.199
DPRD Kab. OI 202.555 67.258 9.958 192.597

Sumber: Olahan Data Rekapitulasi hasil pemilu legislatif2009 di OI

4



Data statistik di atas menunjukkan bahwa jumlah golput cukup besar. Ini 

berarti pelaksanaan pendidikan pemilih di Kabupaten Ogan Ilir oleh KPUD 

Kabupaten Ogan Ilir belum berhasil. Dengan latarbelakang inilah peneliti ingin 

menganalisis dan menggambarkan pelaksanaan pendidikan pemilih di Kabupaten 

Ogan Ilir serta menggambarkan kendala atau hambatan dalam pelaksanaan 

pendidikan pemilih di Kabupaten Ogan Ilir pada pemilu legislatif 2009.

Sebelum pelaksanaan pemilu legislatif tahun 2009 KPUD Kabupaten 

Ogan Ilir telah melaksanakan 3 tahapan yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan dan 

pemutakhiran data. Pada tahapan persiapan salah satu kegiatan yang dilaksanakan 

adalah melaksanakan pendidikan pemilih dan sosialisasi kepada masyarakat. 

Adapun kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan oleh KPUD Kabupaten Ogan 

Ilir adalah sebagai berikut:

1. Launcing Gerakan sosialisasi Pemilu Anggota DPR/DPD/ DPRD Tahun 
2009

2) Melakukan keijasama dengan media elektronik yaitu radio Indralaya FM 
dan TVRI Palembang dalam bentuk talkshow dan iklan sebagai kegiatan 
sosialisasi dan penyampaian informasi Pemilu Anggota DPRD Kabupaten 
Ogan Ilir sesuai dengan tahapan dan masing-masing Divisi

3) Ceramah di masjid, mushola, pesantren (mengenai cara pemungutan dan 
penghitungan suara yang mengalami perubahan dari mencoblos menjadi 
contreng).

4) Penyampaian bahan sosialisasi melalui sosialisasi tatap muka dengan PPK 
dan PPS di setiap kecamatan yang berada di kabupaten Ogan Ilir dalam 
bentuk poster, brosur, stiker, pamflet, dan CD.

5) Mengadakan pembahasan dengan PPK, PPS dan KPPS mengenai teknis 
dan simulasi dalam setiap tahapan pemutahiran data, kampanye dan 
penghitungan suara
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6) Menyiapkan buku panduan mengenai tata cara pemungutan dan 
penghitungan suara yang diberikan ke KPPS Simulasi cara pemungutan 

suara.

7) Publikasi melalui media cetak untuk menyebarkan informasi jadwal 
Pemilu, data pemilih, jadwal kampanye, pemungutan dan penghitungan 
suara dan persiapan logistik Pemilu.

Dari ketujuh kegiatan di atas, untuk melihat hasil pelaksanaan pendidikan pemilih 

bagi pemilih pemula dan lanjut usia (manula) di Kabupaten Ogan Ilir dan apa saja 

hambatannya maka penulis hanya memfokuskan 3 kegiatan yang menjadi 

permasalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) berdasarkan tempat pelaksanaan pendidikan pemilih, yaitu : Ceramah di 
masjid, mushola, pesantren (mengenai cara pemungutan dan penghitungan 
suara yang mengalami perubahan dari mencoblos menjadi contreng).

(2) berdasarkan media yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan , yaitu 
Penyampaian bahan sosialisasi melalui sosialisasi tatap muka dengan PPK 
dan PPS di setiap kecamatan yang berada di kabupaten Ogan Ilir dalam 
bentuk poster, brosur, stiker, pamflet, dan CD.

(3) Petugas pelaksana pendidikan pemilih yaitu PPK (Panitia Pemilihan 
Kecamatan), PPS (Panitia Pemungutan Suara) dan KPPS (Kelompok 
Penyelenggara Pemungutan suara) mengenai teknis dan simulasi dalam 
setiap tahapan pemutahiran data, kampanye dan penghitungan suara .

Prioritas pesan yang akan diteliti dalam pelaksanaan pendidikan pemilih oleh 

KPUD Kabupaten Ogan Ilir dalam penelitian ini adalah

1. Proses pendaftaran pemilih

2. Tahapan dan jadwal pemilihan, terutama tentang kapan, di 
pemungutan suara dakan dilakukan, termasuk lokasi TPS

3. Metode atau cara ‘penconterangan” surat suara untuk menjamin sahnya
suara yang diberikan

mana
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4. Metode penghitungan suara dan penentuan calon terpilih

5. Informasi lain tentang cara penyampaian keluhan, prosedur 
penyelesaian perselisihan hasil dan imbauan kepada pemilih untuk 
tidak tergiur dengan suap atau politik uang, imbauan memilih dengan 
hati nurani dan berdasarkan pertimbangan elegan.

Dengan semua latar belakang di atas maka, judul penelitian yang diambil 

oleh penulis ialah “ Pelaksanaan Pendidikan Pemilih (Voters Educatiori) pada 

Pemilu Legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir” dengan berusaha

menggambarkan pelaksanaan Pendidikan Pemilih sekaligus Hambatan dalam

pelaksanaan pendidikan pemilih oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir pada Pemilu

Legislatif 2009.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang akan diteliti

adalah:

1) . Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Pemilih (voters educatiori) pada

pemilu legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir?

2) . Apa saja hambatan dalam pelaksanaan pendidikan Pemilih (Voters

Educatiori) pada pemilu legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir?
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1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah:

1) . Ingin mengetahui

pendidikan pemilih yang dilakukan oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir pada

pemilu legislatif 2009.

2) . Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan pendidikan Pemilih pada

pemilu legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir.

dan memahami serta menganalisis pelaksanaan

L4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Manfaat Teoritis
Sebagai masukan bagi pengembangan kajian ilmu sosial khususnya 

Sosiologi politik dalam mengkaji dan menganalisis berbagai dimensi sosial

dalam kehidupan politik termasuk masalah pemilihan umum.

1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis Penelitian ini adalah

a. Memberikan masukan kepada pihak yang berkepentingan khususnya

KPUD Ogan Ilir dalam hal pendidikan pemilih kepada masyarakat 

khususnya menyangkut pemilihan umum legislatif.

b. Memberikan kesadaran demokrasi dan pentingnya pemilihan 

kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum.

c. Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah atau instansi terkait dengan 

pelaksanaan pemilu.

umum

8



L5. TINJAUAN PUSTAKA

1.5.1 Pendidikan Pemilih

Pendidikan pemilih merupakan proses pencerdasan pemilih. 

Pendidikan pemilih tidak hanya pada soal teknis pemilu cerdas dalam 

menganalisa dan menentukan pilihan, sehingga perwakilan atau pemimpin 

yang dipilih tersebut betul-betul orang yang kredibel dalam menjalankan 

kedaulatan rakyat. Berarti yang dibutuhkan tidak hanya faktor kemampuan 

analisa terhadap calon yang akan dipilih, tetapi juga faktor pengenalan teknis 

agar suara yang diberikan itu sah dan menjadi penentu. Sebagian besar 

penyebaran informasi pemilih bisa disajikan kepada publik melalui sosialisasi

terstruktur (http//oaseintim.blogSDot.com/2008/05/pendidikan -pemilih-KPU .diakses

tanggal 28 juli 2009).

Pendidikan pemilih merupakan bagian dari pendidikan politik. 

Pendidikan politik tidak hanya menjadi tanggungjawab penyelenggara, tapi 

menjadi domain partai politik. Dalam ketentuan Pasal 11 Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik menyatakan bahwa partai politik 

berfungsi sebagai sarana pendidikan politik bagi anggota dan masyarakat luas 

agar menjadi warga Negara Indonesia yang sadar akan hak dan kewajibannya 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan politik 

dilaksanakan dalam rangka untuk membangun etika dan budaya politik

dengan Pancasila (www.KPU.go.id. Pendidikan pemilih dalam pemilu, diakses 

tanggal 22 juni 2009).

Pelaksanaan program pendidikan pemilih di fokuskan pada dua 

sasaran, yaitu 1). Program pendidikan untuk menumbuhkan kesadaran

sesuai
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demokrasi dan pentingnya pemilihan umum, dan 2). Program pendidikan 

untuk menumbuhkan pemahaman tentang tata cara berbagai tahapan proses 

pelaksanaan pemilihan (Peraturan KPU Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan Sosialisasi Dan Penyampaian Informasi Pemilu Pemilu Anggota DPR/DPD, 

dan DPRD).

Tujuan pelaksanaan program pendidikan pemilih adalah 1). 

Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya 

pemilu dalam membangun kehidupan demokrasi di Indonesia, 2). 

Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang tahapan dan 

program pemilu 2009, 3). Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat tentang beberapa teknis dalam menggunakan hak politik dan hak 

pilihnya dengan benar. 4). Meningkatkan kesadaran masyarkat khususnya 

pemilih untuk berperan serta dalam setiap tahapan pemilu, 5). Meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi pemilih dalam menggunakan hak pilihnya pada 

pemilu 2009 (Peraturan KPU Nomor 39 Tahun 2009).

1.5.2 Penelitian terdahulu tentang pemilu dan Partai Politik

Tesis yang dilakukan oleh Muhammad Rais (2008)1, Program Studi 

Magister Administrasi Publik Konsentrasi Kebijakan Publik dalam tesisnya 

yang beijudul “Hubungan Kelembagaan Antara KPUD Dengan Pemerintah 

Daerah Dalam Rangka Pendataan Pemilih Untuk Pilkada Di Kabupaten Ogan

Muhammad Rais.2008Hubungan kelembagaan Antara KPUD dengan Pemerintahan Daerah 
Dalam Rangka Pendataan Pemilih Untuk Pilkada di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2005. 
Tidak dipublikasikan. Program studi Magister Administrasi Publik Konsentrasi 
Kebijakan Publik Universitas Gaja Mada
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Ilir Tahun 2005” (tidak dipublikasikan). Dalam tesis ini dibahas masalah 

hubungan kelembagaan KPUD dengan pemerintahan setempat mengenai 

pendataan pemilih dalam pilkada langsung di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2009. 

Membahas tentang pemilihan secara langsung pemimpin daerah serta 

perbedaannya dengan pemilu legislatif atau eksekutif dan pendanaan Pilkada 

langsung.

Kajian tentang rasionalitas Perilaku Politik Pemilih di Era Pemilihan 

Kepala Daerah secara Langsung yang di teliti oleh Ambo Upe, S.Sos.,M.Si2, 

dalam bukunya yang beijudul Sosiologi Politik Kontemporer. Ambo Meneliti 

bagaimana rasionalitas masyarakat Bombana Sulawesi pada pemilihan 

Gubenur secara langsung, tujuan dari penelitian tersebut sebagai upaya untuk 

menemukan berbagai variabel yang mempengaruhi perilaku politik pemilih, 

kemudian menganalisis faktor determinasi dari beberapa variabel tersebut 

untuk menemukan variabel yang lebih dominan atau yang memiliki pengaruh

paling besar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara 

mendalam terhadap informan maupun pendistribusian data diperoleh beberapa 

preferensi perilaku pemilih di Kabupaten Bombana yang dikelompokkan 

dalam enam kategori. Keenam stimulus Politik yang menjadi pertimbangan 

utama pemilih dalam memberikan hak pilihnya yakni pertimbangan atas dasar 

identifikasi figur (figure identificatiori), identifikasi parpol pengusung (party 

Identification), isu kampanye (campaign issue), juru kampanye, pertimbangan

2 Upe, Ambo. 200SSosiologi Politik Kontemporer (Kajian Tentang Rasionalitas perilaku poltik 
Pemilih di Era Pemilihan Kepala Daerah Secara Langsung). Jakarta :Prestasi Pustaka
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intensif atau hibah politik, dan kelompok penekan (pressure groups). Derajat 

rasionalitas perilaku pemilih paling tinggi berdasarkan semangat dan makna 

pilkada langsung adalah rasionalitas prosfektif Model rasionalitas yang 

dimaksud adalah perilaku pemilih yang didasarkan pada orientasi masa depan 

yang lebih panjang (prospective voting).

Penelitian yang dilakukan oleh Wena Dezantya Kusuma Bhuwana 

( 2005)3 tentang “Sosialisasi Politik Partai Keadilan Sejahtera di Kalangan 

Mahasiswa kota Palembang”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan Sosialisasi Politik dan manifestasi kesadaran kolektif dari kader 

mahasiswa PKS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PKS menggunakan 

sosialisasi dalam proses sosialisasi politik dikalangan 

mahasiswa melalui sarana halaqoh, training, orientasi partai, seminar dan 

buku, kegiatan-kegiatan sosial, demonstrasi/aksi dan hubungan- 

hubungan personal. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses sosialisasi 

telah memunculkan manifestasi kesadaran kolektif dari mahasiswa untuk

sarana-sarana

bedah

mengikuti kegiatan-kegiatan kepartaian diantaranya Taklim Rutin Tetap

(RTP), Tarbiyah Rukhiyah Akhwat, Tablik Akbar dan Temu kader.

penelitian yang dilakukan Oleh wena di atas, sudah 

menggambarkan secara lengkap mengenai bagaimana sosialisasi yang 

dilakukan oleh PKS terhadap Kadernya, dimana jarang sekali Partai Politik 

melakukan sosialisasi yang rutin terhadap kader-kadernya, apalagi kader yang

Kelebihan

3 Wena Dzantya Kusuma Bhuwana.2005. Sosialisasi Politik Partai Keadilan Sejahtera di 
Kalangan Mahasiswa Palembang.Jurusan Sosiologi Universitas Sriwijaya
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dibina adalah mahasiswa, dengan adanya sosialisasi tersebut mahasiswa dibina 

untuk aktif berpolitik sebelum teijun kelapangan pekeijaan.

Kelemahan penelitian yang dilakukan oleh Wena adalah hanya melihat 

sosialisasi di kalangan Mahasiswa sebagai generasi yang telah berpendidikan 

tinggi, sementara, diluar dari Mahasiswa kita juga harus kritis menanggapi 

kehidupan diluar (tidak hanya meneliti di lingkungan Mahasiswa saja) sebab 

banyak sekali masalah yang muncul ketika ada pemilu di masyarakat. Apabila 

masalah ini di biarkan maka secara kenegaraan kita bisa merdeka tetapi secara 

pribadi atau pendidikan politik masyarakat banyak mengalami kesulitan untuk 

menggunakan hak suarahnya dengan baik dan berkualitas.

Penelitian tentang partai politik dilakukan oleh Dwi setiawati (2008)4 

yang beijudul “Peran Partai Keadilan Sejahtera dalam memberdayakan kader 

perempuan”. Tujuan Penelitian yaitu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran PKS dalam memberdayakan kader perempuannya. 

Penelitian dilakukan di Dewan Pengurus daerah Partai Keadilan sejahtera 

Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil Penelitian ditemukan bahwa 1) Peran Partai Keadilan Sejahtera 

dalam membina partisipasi perempuan sangat besar. Yaitu dengan 

memberdayakan seoptimal mungkin tenaga perempuan dalam bidang 

kewanitaan, dibidang kesra, dan bidang-bidang lainnya. Peran Partai Keadilan 

Sejahtera sebagai sebuah partai memiliki kebijakan dasar mengenai 

keterlibatan perempuan dalam politik. 1) Mengoptimalkan Peran Perempuan

Dwi Setiawati.2008. Peran Partai Keadilan Sejahtera dalam memberdayakan Kader 
Perempuan. FISIP Universitas Sriwijaya
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martabatdalam segala bidang kehidupan dengan tetap memelihara harkat dan 

kewanitaannya 2) Membangun kondisi yang kondusif bagi optimalisasi peran 

politik dalam mewujudkan cita-cita politik dengan tetap berpegang pada 

nilai-nilai keislaman. 3) Keseimbangan hak pemberdayaan perempuan. 4) 

Keseimbangan proposional dalam penempatan perempuan 

lembaga strategis baik secara kualitatif dan kuantitatif. 5) Perhatian yang 

cukup terhadap isu-isu kontemporer perempuan yang berkembang di 

masyarakat.

dilembaga-

Kelebihan Penelitian yang dilakukan Dwi Setiawati yakni dia melihat 

Peran Penting Partai Keadilan Sejahtera dalam memberdayakan Perempuan 

dalam politik. Di tengah kurangnya perhatian masyarakat dan partai politik 

dalam melibatkan perempuan untuk ikut berperan serta di bidang politik serta 

pemerintahan. Penelitian Dwi Setiawati menjelaskan dan menggambarkan 

dengan lengkap pendapat-pendapat anggota Partai Keadilan Sejahtera dalam 

menanggapi keterlibatan perempuan di partai politik dan juga kendala- 

kendala yang dihadapi.

Kelemahan Penelitian ini hanya menganalisis peran Partai Keadilan 

Sejahtera dalam memberdayakan perempuan, tanpa membandingkannya 

dengan partai lain, sehingga tidak bisa membuat sebuah perbandingan tentang 

kekurangan masing-masing partai dalam memberdayakan perempuan dan juga 

kurang memberikan masukan kepada partai lain dalam menggunakan straregi 

atau cara yang telah di pergunakan oleh Partai Keadilan Sejahtera dalam 

meningkatkan pemberdayaan perempuan dalam politik.
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Penelitian-penelitian yang pemah dilakukan mengenai pemilu dan 

partai politik di atas memiliki berbagai macam kelebihan dan kekurangan, 

karena perbedaan fokus penelitian, ada yang menitikberatkan pada strategi 

partai politik dalam merekrut kader perempuan, rasionalitas pemilih dalam 

menentukan pilihan serta sosialisasi yang dilakukan oleh sebuah partai. Tetapi 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sebelumnya, penelitian ini lebih 

memfokuskan pada pelaksanaan pendidikan pemilih (Voter Education) 

sebagai usaha untuk menganalisis pelaksanaan pendidikan pemilih oleh 

KPUD di Kabupaten Ogan Ilir yang pada pemilu legislatif tahun 2009 secara 

kuantitas masih banyak yang golput dan banyak kertas suara tidak sah. 

Mengingat peran penting pelaksanaan pendidikan pemilih dalam menentukan 

partisipasi masyarakat serta jumlah surat tidak sah. Maka peneliti lebih 

memfokuskan pada masalah pelaksanaan pendidikan pemilih dan hambatan 

dalam pelaksanaan pemilih pada pemilu legislatif 2009 di kabupaten Ogan

Ilir.

1.6. METODE PENELITIAN 

L6.1. Sifat dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sifat penelitian ini yaitu 

deskriptif analitik yang berusaha menggambarkan serta menganalisis masalah 

pelaksanaan dan hambatan pendidikan pemilih (voters Education) pada 

pemilu legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir, dengan menggunakan 

teori sosialisasi politik dan komunikasi politik (Burhan Bungin, 2003:54).
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Tujuan Penelitian deskriftif adalah untuk menemuhkan sebuah 

gambaran tentang suatu peristiwa atau keadaan secara objektif dalam bentuk 

deskripsi situasi dan dilakukan dengan menempuh langkah-langkah; 

pengolahan data, klasifikasi serta analisis atau pengolahan data 

(Koentjoroningrat, 1981:41).

Penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya. Adapun alasan menggunakan metode kualitatif yaitu, untuk

menyesuaikan metode dengan tujuan penelitian. Dalam memperoleh tingkat 

deskripsi dan analisis mendalam mengenai pelaksanaan dan hambatan 

pendidikan pemilih (voters education) pada pemilu legislatif 2009 oleh 

KPUD Kabupaten Ogan Ilir, diperlukan prosedur-prosedur pengumpulan data 

kualitatif. Peneliti dapat mengeksplorasi data sebanyak-banyaknya dari subjek 

penelitian.

L6.2. Definisi Konsep

1. Pendidikan dalam penelitian ini adalah pendidikan pemilih yaitu 

informasi pemilih yang di sampaikan kepada pemilih pemula dan pemilih 

lanju usia. Informasi tentang pentingnya suara kita dalam pemilu, tata

dan informasi yang berhubungan dengan peningkatan kualitas 

pemilih dalam penggunaan hak suara dan informasi pemilih dalam pemilu.

cara
memilih
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2. Pemilih dalam penelitian ini adalah pemilih yang memiliki hak dan 

terdaftar untuk memilih dalam pemilu legislatif 2009 serta menjadi sasaran 

pendidikan pemilih dari Komisi Pemilihan Umum Daerah Kabupaten 

Ogan Ilir. Sasaran pemilih yang akan diteliti adalah pemilih pemula, 

pemilih lanjut usia baik laki-laki maupun perempuan.

3. Pendidikan pemilih adalah suatu proses penyadaran akan hak dan

kewajiban seorang pemilih dalam pemilihan umum melalui informasi

tentang pemilih yang baik serta sesuai dengan asas jujur, adil, bebas dan 

umum untuk mencapai pemilihan yang demokratis. Pendidikan pemilih 

dalam penelitian ini dilihat dari tempat pelaksanaan, media 

digunakan serta petugas yang melaksanakan pendidikan pemilih.

yang

4. KPUD adalah Organisasi yang di beri wewenang untuk menyelenggarakan 

pendidikan Pemilih kepada pemilih serta mengawasi penyelenggaraan 

pemilu dengan baik. Dalam penelitian ini KPUD yang dimaksud adalah 

Komisi Pemilihan Umum Daerah 

Indralaya.

yang ada di Kabupaten Ogan Ilir di

5. Hambatan dalam penelitian ini adalah hambatan dalam teknis dan 

operasional pendidikan pemilih serta hambatan dari 

sasaran atau objek sasaran pendidikan pemilih.

pemilih yang menjadi
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1.6.3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ditetapkan di Komisi Pemilihan Umum Daerah 

Jalan Lintas Timur Sumatera Selatan km 35 Indralaya.Kabupaten Ogan Ilir 

Penetapan lokasi dengan alasan sebagai berikut:

1) Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) Kabupaten Ogan Ilir merupakan 

komisi yang masih cukup baru terbentuk seiring dengan terbentuknya 

Kabupaten Ogan Ilir dengan sistem desentralisasi sehingga tanggung jawab 

penyelenggaraan pemilu di Ogan Ilir tertumpu kepada KPUD Kabupaten

Ogan Ilir

2). Pemilih pemula di Kabupaten Ogan Ilir cukup besar yaitu 9369 pemilih 

pemula dari 269.813 seluruh pemilih yang terdaftar dalam DPT pemilu 

legislatif 2009

3) Banyaknya kegagalan surat suara atau surat suara rusak serta pemilih yang

golput dalam pemilu legislatif tahun 2009

4) Adanya Kendala- kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pendidikan

pemilih pada pemilu legislatif tahun 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir

dan masih cukup banyak pemilih yang belum tahu prosedur pemilu legislatif

tahun 2009.

1.6.4 Informan

Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2006:132). 

Dalam penentuan informan digunakan teknik purposive yaitu teknik 

bertujuan untuk mengambil informasi dari

yang

orang-orang yang benar-benar
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mengetahui permasalahan yang diteliti dengan memberikan kriteria-kriteria 

terhadap informan.

Informan dalam penelitian ditentukan secara purposive, dengan kriteria 

informan yaitu orang-orang yang mengetahui serta melaksanakan pendidikan 

pemilih pada pemilu legislatif tahun 2009. Informan dalam penelitian ini adalah: 

(1). 5 orang yang mengetahui permasalahan pelaksanaan pendidikan pemilih serta 

melaksanakan pendidikan pemilih, terdiri dari 2 orang Anggota KPUD Kabupaten 

Ogan Ilir, 1 orang PPK, I orang PPS, 1 orang anggota KPPS. Penentuan informan 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, sehingga informasi dan data 

yang didapat menjelaskan perumusan masalah secara komprehensif. (2). 1 orang 

tokoh Masyarakat yaitu orang yang mampu menggambarkan aktivitas serta 

keadaan sosial masyarakat di Ogan Ilir. (3). 1 orang saksi di TPS, 1 orang panitia 

Pengawas Pemilu, serta 2 orang pemilih pemula dan 3 orang pemilih lanjut usia 

untuk mengevaluasi kembali proses pelaksanaan pendidikan pemilih yang telah 

dilaksanakan pada pemilu legislatif 2009 oleh KPUD Kabupaten Ogan Ilir. Dari 

kriteria yang ditentukan didapat beberapa nama informan yang dianggap dapat 

memberikan informasi lengkap tentang apa yang menjadi fokus penelitian. Untuk 

lebih jelas mengenai informan penelitian dapat dilihat dalam tabel 1.3 berikut:
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Tabel 1.3 
Daftar Informan

JabatanPendidikanJenis
Kelamin

UmurNamaNo

TeknisDivisi
Penyelenggara

S240 th PerempuIr. Hj. Nurbaiti 
Ruhyana, M.H

1
an

Divisi sosialisasi,
pendidikan pemilih, 
pengembangan SDM, 
Hubungan Masyarakat, 
hubungan 
lembaga

S2Laki-laki35 thS.Ag,Nurhasan,
M.Ag

2

antar

PPSSMALaki-laki25 thKrisna Riansyah3

Anggota PPKLaki-laki SI29 thMudor, S.Pdi4.

Ketua KPPSLald- D340 ThMashud5.
Laki

Sumber: Data Primer Januari 2010

Sedangkan untuk menambah kelengkapan informasi' dan data maka

diwawancaraijuga informan pendukung, dapat dilihat pada tabel 1. berikut ini:

Tabel 1.4
Data Informan Penunjang

NO Nama Umur Status/Pekerjaan

1 LS 25 Th Wiraswasta (Panwaslu)
2 ND 62 Th Tani (pemilih Lanjut Usia)
3 NM 59 Th Tani (Pemilih Lanjut Usia)
4 RS 60 Th Tani (pemilih Lanjut usia)
5 BA 30 Th Penjahit ( Saksi di TPS)
6 FD 40 Th Kepala Desa (tokoh masyarakat)
7 DW 17 Th Pelajar ( pemilih pemula)
8 NP 17 th Pelajar (pemilih pemula)

Sumber: Data Primer Januari 2010
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L6.5. Unit Analisis
Unit Analisis dalam Penelitian ini adalah organisasi yaitu terdiri dan 

anggota Komisi Pemilihan Umum Daerah Kabupaten Ogan Ilir di Indralaya Jalan 

Lintas Timur Sumatera Selatan KM.35 Indralaya sebagai yang melaksanakan 

pendidikan pemilih (Voters Educatiori).

L6.6. Sumber Data
Menurut Lofland, Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain (Moleong, 2001:112). Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

adalah:

1 Data Primer sebagai data utama, yang didapat berupa kata-kata, tindakan 

serta keterangan-keterangan informasi yang dikumpulkan dari informan. 

Sumber data didapat dari informan yaitu berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Data primer yang didapat berupa kata-kata serta keterangan 

dari informan mengenai pelaksanaan pendidikan pemilih, selain itu data 

primer juga didapat dari sumber lainnya sebagai pendukung yaitu tokoh 

masyarakat mengenai kondisi-kondisi masyarakat yang didapat dari 

masyarakat sekitar mengenai pendidikan, aktivitas, keagamaan, sifat 

sosial adat dan lain-lainnya. Merupakan data yang langsung dari 

informan berupa hasil wawancara yang terlibat dalam penelitian dan 

observasi sebelum pelaksanaan pemilu legislatif 2009. Sumber data 

primer diperoleh melalui wawancara yang dilakukan dengan anggota
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KPUD ( Komisi Pemilihan Umum Daerah), PPK, PPS, dan KPPS di 

Kabupaten Ogan Ilir yang melaksanaan sosialisasi pendidikan pemilih 

pada pemilu legislatif tahun 2009, dan individu yang menjadi anggota 

pemilih legislatif tahun 2009 di Kabupaten Ogan Ilir sebagai objek dan 

pendidikan pemilih.

2. Data Sekunder yaitu penunjang dari data primer. Data sekunder 

diperoleh dari pemanfaatan sumber-sumber tertulis seperti buku dan 

dokumen yang didapat dari lokasi penelitian, foto dan juga statistik, 

monografi daerah penelitian dan keterangan yang didapat dari sumber

pendukung lainnya yang dapat memberikan pemahaman berkaitan

dengan fokus penelitian. Misalnya artikel dari majalah, literatur maupun

laporan penelitian yang relevan.

L6.7 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

I.6.7.I. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam, wawancara dilakukan dengan informan untuk

menggali informasi kualitatif secara lengkap dan terperinci mengenai keterangan 

atau pendirian secara lisan dari seorang informan (Koentjaraningrat, 1990:129) 

Sifat wawancara ini yaitu mendalam (indept interview) dengan 

instrumen penelitian berupa pedoman wawancara yang telah disiapkan. Hal ini

secara
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memungkinkan pihak yang diwawancarai mendefenisikan dan menjawab 

dengan pemikiran mereka sendiri mengenai pelaksanaan serta fakta atau 

fenomena yang diteliti. Maka tujuan utama dari wawancara mendalam ialah untuk 

mendapatkan data primer.

Dalam penelitian ini, data primer digunakan untuk memberikan gambaran 

dan menganalisis bagaimana pelaksanaan pendidikan pemilih pada pemilu 

legislatif 2009 menjelang pemilu legislatif 2009 serta persiapan-persiapan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan pemilih dalam pemilu legislatif 2009. 

Wawancara dilakukan dengan kontak langsung (face to face) dengan informan- 

informan (Hadari Nawawi, 1987:95).

Untuk memudahkan kegiatan wawancara dan analisis data, peneliti akan 

menggunakan perekam suara. Dalam menggunakan alat tersebut, terlebih dahulu 

meminta izin kepada informan.

sesuai

I.6.7.2. Observasi

Peneliti mengadakan observasi ke KPUD Kabupaten Ogan Ilir dan 

melihat serta mengamati proses pendidikan pemilih oleh KPUD Kabupaten Ogan 

Ilir sebelum pemilu legislatif 2009 yang dilaksanakan oleh salah satu PPK 

(Panitia Pemilihan Kecamatan) di Ogan Ilir. Penulis mendapat pendidikan pemilih 

yang difasilitasi oleh KPUD Kabupaten ogan Ilir untuk menjadi PPS (Panitia 

Pemungutan Suara) di Luar TPS yang bertugas memungut hasil suara pemilihan 

umum legislatif 2009 dari saksi partai. Data yang diperlukan berupa data kualitatif

23



yang dapat diukur secara langsung misalnya sikap, aktivitas yang teijadi

(Marzuki, 1995: 55)

1.6.7.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses mencari keterangan untuk kepentingan 

penelitian dengan mempelajari sejumlah dokumen atau bukti-bukti terkait,

kegiatan pengumpulan dokumen-dokumen yang berisi penjelasan mengenai

pelaksanaan pendidikan pemilih serta data-data ketika pemilu legislatif 2009.

Buku-buku panduan yang berkaitan dengan fokus penelitian, misalnya buku-buku 

tentang pendidikan pemilih (Voter Education), pendidikan politik, sosialisasi 

politik, buku tentang pemilu, metode penelitian dan juga bukti-bukti tertulis serta 

tesis yang tidak dipublikan. Uraian teknik pengumpulan data pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 1.5 berikut:
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Tabel 1.5
Teknik Pengumpulan Data

TujuanDataSumber
Data

AlatJenisTeknikNo

Untuk melihat 
pendidikan pemilih

PrimerInforman
1. PPS,
KPPS, PPK
2. Pemilih 
Pemula 
Pemilih Lanjut 
Usia
3. Partai Politik 

Tokoh

1 .Pedoman 
Wawancara
2. Perekam 
Suara
3. Alat Tulis

Informal

oleh
penyelenggara 
pemilihan umum 
yaitu PPS, KPPS, 
dan PPK sebagai 
perpanjangan 
tangan 
Kabupaten Ogan 
Ilir kepada pemilih 
pemula 
Lansia,

&

KPUD4.Wawancara
Masyarakat 
5. Kader Partai 
6.Saksi di TPS dan

Untuk mengamati
pelaksanaan 
pendidikan pemilih 

KPUD 
Kabupaten Ogan 
Ilir serta aktivitas 
pemilih pada saat 
menjelang pemilu 
legislatif 2009

Informan di 
KPUD
Kabupaten Ogan 
Ilir, melihat 
serta menerima 
pendidikan 
pemilih yang di 
laksanakan oleh 
partai 
dipasilitasi oleh 
KPUD OI

Primer
olehObservasi Panca InderaLangsung

dan

1
sebelum Pileg
2009

UU Mengetahui UU 
tentang pemilu dan 
hasil 
legisltif 
gambaran 
wilayah penelitian

tentang 
pemilu, mono grai 
i,data statistik,
rekaf 
pemilu legislatif 
2009, DPT di 
Ogan Ilir

Arsip KPUD 
Kabupaten Ogan 
Ilir, data statistik 
dari BPS

sekunder pemilu
2009,
lokasi

Dokumentasi hasil dokumentasi
tertulis

Dokumentasi
Penelitian
Literatur

Penelitian yang
dipublikasikan

Melihat temuan 
lapangan dengan 
penelitian sejenis

Laporan hasil 
penelitiantidakatau sekunder

dipublikasikan
bulu-buku
tentang
pendidikan
pemilih

Sumber: Data Primer September 2009
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1.6.8. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriftif 

kualitatif. Menurut Moleong5, ada tiga tahapan dalam menganalisis data kualitatif,

yaitu:

1.6.8.1 Tahap Reduksi Data

Pada tahapan ini, peneliti akan memusatkan perhatian pada data yang ada 

dilapangan yang telah terlebih dahulu terkumpul. Data lapangan tersebut 

kemudian dipilih dalam arti kata menentukan derajat relevansinya dengan maksud 

penelitian, data yang cocok dengan penelitian akan peneliti ambil. Data yang 

dipilih akan disederhanakan dalam arti mengklasifikasikan data atas dasar tema- 

tema, memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan 

data tambahan, kemudian peneliti akan melakukan abstraksi data tersebut 

menjadi uraian singkat.

1.6.8.2 Tahap Penyajian Data

Tahap ini peneliti melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks 

naratif terlebih dahulu. Artinya peneliti akan menyajikan data melalui cerita. 

Kemudian data tersebut diringkas dan disajikan dalam bentuk kalimat yang dapat 

dimengerti oleh semua pihak melalui matriks dan bagan.

1.6.8.3 Tahap Kesimpulan

Tahap ini peneliti selalu menyajikan uji kebenaran disetiap makna yang 

muncul data. Setiap data yang menunjang akan disesuaikan dengan kata-kata yang 

didapat dan juga melalui diskusi dengan teman sejawat atau dengan orang yang 

lebih berkompeten.

5 Moleong. J. Lexy.2002. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung-.Remaja
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L7. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN, yang mengulas tentang latar belakang , rumusan,

tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan terakhir 

sistematika penulisan.

BABII : KERANGKA PEMIKIRAN, mengulas tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan judul serta permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini.

BAB m : GAMBARAN LOKASI PENELITIAN, yaitu mengulas tentang

keanggotaan KPUD Kabupaten Ogan Ilir dan menggambarkan 

tentang masyarakat Kabupaten Ogan Ilir.

: HASIL DAN PEMBAHASAN, menguraikan tentang temua-temuan 

di lapangan serta analisis sosiologi tentang sosialisasi dan pendidikan 

pemilih, proses dan pelaksanaan pendidikan pemilih.

: KESIMPULAN DAN SARAN, berisi poin-poin kesimpulan dan 

saran dari pembahasan bab sebelumnya.

BAB IV

BAB V
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